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PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara dengan Ustadz Akhmad Muzakki selaku guru
pembimbing kegiatan El-Arobi MA Ma’arif NU Y Cilongok

). Bagaimana latar belakang berdirinya El-Arobi ?

Pada mulanya, ada sekelompok orang yang tergabung dalam
komunitas bahasa arab yang melakukan ekspansi untuk menggalakkan
semangat belajar bahasa arab di beberapa sekolah, mulai dari tingkatan
madrasah ibtidaiyah, madrasaht sanawiyah dan madrasah aliyah.

Komunitas itu bernama “‘el-arobi”.

Anggota dari komunitas tersebut beraneka ragam, ada yang duduk
di bangku sekolah menengah pertama, ada juga yang duduk di bangku
sekolah menengah atas. Dari perbedaan latar belakang tersebut,
mereka mempunyai tujuan yang sama dalam komunitas el-arobi yaitu
untuk mengembangkan bahasa arab, dengan dibimbing oleh ustadz
asep Sunarko pada masa itu. Kemudian, suatu ketika komunitas el-
arobi ini masuk atau melakukan ekspansi ke MA Ma’arif NU )
Cilongok, untuk membentuk kader-kader pecinta bahasa Arab,
sehingga nantinya bahasa Arab dapat berkembang di sekolahan

tersebut.

Kegiatan yang dilakukan oleh komunitas el-arobi ini berjalan rutin
setiap satu bulan sekali, dan berjalan sampai beberapa bulan. Karena
kegiatan yang dilaksanakan sangat menyenangkan kemudian kegiatan
el-arobi di MA Ma’arif NU ) Cilongok mengalami perkembangan
yang cukup pesat dan juga banyak pula peminatnya. Namun pada
suatu ketika, bapak Asep Sunarko yang pada waktu itu menjadi
pembina dari komunitas el-arobi ini banyak kesibukan, sehingga
akhirnya kegiatan pembelajaran bahasa arab di MA Ma’arif NU )

Cilongok sempat terhenti.
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Adanya perkembangan yang cukup bagus pada siswa yang menjadi
peserta kegiatan el-arobi ini, lalu pihak sekolah akhirnya membentuk
sebuah ekstrakurikuler bahasa arab sebagaimana kegiatan di el-arobi.
Pada mulanya ekstrakurikuler tersebut dinamakan “arabic club”, karena
pada waktu itu masih terpengaruh oleh penyebutan ekstrakurikuler
bahasa inggris yang telah lebih dulu ada yaitu “english club”. Namun
seiring berjalannya waktu, kemudian nama “arabic club” diganti dengan

nama “el-arobi” sebagaimana asal muasal masuknya komunitas bahasa

arab di MA Ma’arif NU Y Cilongok.

. Apa tujuan didirikannya El-Arobi ?

a) Untuk mengembangkan bahasa arab

b) Untuk memahami materi-materi lain yang berkaitan dengan bahasa

arab
¢) Sebagai sarana untuk memperlancar hafalan Al-Qur’an

d) Sebagai modal untuk mendapatkan beasiswa, baik dalam negeri

maupun luar negeri

e) Sebagai program unggulan di MA Ma’arif NU ) Cilongok

. Bagaimana mekanisme pelaksanaan kegiatan El-Arobi, mulai dari

pelaksanaan pembelajaran hingga evaluasi pembelajaran?
a) Proses Pembelajaran

kegiatan pembelajaran bahasa arab yang diterapkan di el-arobi
yaitu gabungan dari kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan
sebagaimana di kelas formal dan juga mengadopsi sistem pembelajaran
yang diterapkan di Madrasah Aliyah Kejuruan, Pondok Pesantren Al-
Hikmah Y, Benda, Bumiayu.
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Persamaan antara kegiatan pembelajaran di el-arobi dengan
pembelajaran di kelas formal ialah penyampaian materi dilaksanakan di
dalam kelas. Sedangkan perbedaannya ialah dalam kegiatan el-arobi,
setelah menerima materi dari guru pembina, kemudian siswa-siswa
disuruh keluar kelas untuk mempraktikkan langsung materi tersebut.
Jadi sistem yang diterapkan dalam kegiatan el-arobi ini lebih
menekankan kepada praktik secara langsung, bukan hanya pada
pemahaman secara tekstual saja sebagaimana biasa diterapkan dalam

kelas formal.

Cara tersebut ternyata berpengaruh terhadap kondisi atau
suasana kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung. Biasanya
proses pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas terkesan kaku
dan membosankan. Sedangkan proses pembelajaran yang dilaksanakan
dalam kegiatan el-arobi mampu membentuk suasana kelas yang
nyaman, gembira, dan memberikan semangat kepada siswa-siswa yang
mengikutinya, sehingga proses penyampaian materi dapat terlaksana

dan diterima dengan baik oleh siswa-siswa.

Kemudian dalam penyampaian materinya, ©:/ menggunakan
bahasa arab, dan °:/ menggunakan bahasa Indonesia. Pada awalnya
guru pembina menyampaikan materi dengan menggunakan bahasa
Arab. Hal ini dimaksudkan agar siswa-siswa terbiasa mendengarkan
kalimat-kalimat berbahasa arab, sehingga nantinya akan paham dengan
sendirinya. Cara seperti ini terus dilaksanakan selama siswa masih
mampu memahami maksud dari materi yang di sampaikan oleh guru
pembimbing. apabila siswa mulai mengalami kesulitan dalam
memahami materi yang disampaikan, kemudian guru pembimbing akan
menggunakan bahasa lain seperti bahasa indonesia agar siswa dapat

mengetahui pesan atau materi yang disampaikan.

Cara yang demikian dilakukan dengan tujuan agar para siswa

dapat terbiasa mengucapkan kalimat-kalimat bahasa arab dengan lahjah
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atau pengucapan yang baik dan benar. Hal ini akan membantu siswa
dalam mempelajari materi-materi yang lain, terutama materi yang

berkaitan dengan kemahiran berbicara.

b) Proses Evaluasi

Proses evaluasi yang dilaksanakan dalam kegiatan el-arobi,
yaitu dengan terus dikontrol atau di bimbing oleh guru pembina. setiap
pertemuan siswa-siswa diberi tugas untuk menghafal mufradat dan juga
kalimat-kalimat bahasa arab. Kemudian siswa diminta untuk
mempraktikannya dengan teman sebangku. lalu hasil latithan berbicara
tersebut direkam agar nantinya dapat diserahkan kepada guru
pembimbing sebagai kontrol, dan agar dapat diketahui sejauh mana
perkembangan siswa dalam mempraktikan materi-materi yang telah

diajarkan.

Kemudian guru akan melihat dan menganalisis kesalahan-
kesalahan yang dilakukan siswa dalam berlatih berbicara bahasa arab.
Cara seperti ini dilaksanakan secara berulang-ulang sampai siswa
benar-benar memahami dan menguasai setiap materi yang disampaikan

oleh guru.

. Bagaimana proses pemerolehan bahasa arab sebagai bahasa kedua bagi

siswa?

Proses pemerolehan bahasa arab pada siswa sebagai bahasa
kedua terjadi seiring berjalannya waktu, karena seringnya mereka
belajar, lama-lama mereka terbiasa dengan model pembelajaran yang
saya terapkan dan mampu menyerap materi yang disampaikan,

walaupun secara perlahan

©. Bagaimana proses pemerolehan ¢ keterampilan berbahasa arab pada

siswa?



Proses pemerolehan ¢ keterampilan berbahasa yang didapat
oleh siswa sebagaimana penjelasan dari pertanyaan sebelumnya, yaitu
karena seringnya berlatih ke-¢ keterampilan tersebut, lama-lama siswa
makin menguasai, dan juga dengan adanya sistem pembelajaran
terbimbing, artinya setiap latihan siswa terus dipantau oleh guru

pembimbing

1. Bagaimana proses pemerolehan keterampilan berbicara bahasa arab

pada siswa?

Sama dengan penjelasan di pertanyaan di atas, siswa
memperoleh kemampuan berbicara bahasa arab karena terus berlatih,
bukan hanya pada saat pembelajaran di kelas, melainkan juga terus
berlatih di rumah atau di tempat lain dengan siswa lainnya. Dari sini
kemudia terbentuk sebuah lingkungan berbahasa arab. Walaupun
masih belum sempurna, setidaknya siswa menjadi lebih terbiasa dan
lancar dalam melafalkan kalimat-kalimat berbahasa Arab dengan

siswa lain

V. Apa metode yang digunakan dalam pembelajaran maharatul kalam?

Metode yang saya gunakan dalam pembelajaran kalam ialah
lebih menekankan kepada praktik langsung. Jadi setelah materi
disampaikan, siswa diminta untuk langsung berlatih berbicara dengan
temannya. Biasanya dilakukan diluar kelas, agar terbentuk suasana
yang berbeda, lebih santai, nyaman, dan siswa pun lebih merasa
senang. Sehingga mereka dapat dengan mudah dan lancar dalam

berlatih berbicara.

B. Wawancara dengan beberapa peserta kegiatan El-Arobi
. Wawancara dengan saudari Nurul Khioriyah

a) Siapa nama anda dan kelas berapa sekarang?
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b)

d)

Nama saya Nurul Khoiriyah kelas Y+ IPS )
Apa motivasi anda mengikuti kegiatan El-arobi?

Motivasi saya mengikuti kegiatan El-Arobi karena saya
termotivasi oleh kakak kelas yang cukup berprestasi setelah
mengikuti kegiatan El-Arobi dan karena saya suka dengan bahasa

Arab

Bagaimana proses pembelajaran bahasa arab yang dilaksanakan

dalam kegiatan el-arobi?

Proses pembelajaran dilaksanakan dengan santai dan banyak

permainan

Bagaimana pemerolehan keterampilan berbicara yang anda

dapatkan dari kegiatan El-Arobi?

Keterampilan berbicara yang didapkan karena sering berlatih,
bukan Cuma pada saat pembelajaran di kelas saja melainkan juga

ketika di rumah atau di pondok
Bagaimana perasaan anda saat mengikuti kegiatan El-Arobi?

Saya merasa senang dan bersemangat dalam mempelajari
bahasa Arab, shingga saya dapat lebih mudah menguasai materi
yang diberikan.

Y. Wawancara dengan saudari Dian Dwi Astuti

a) Siapa nama anda dan kelas berapa sekarang?

Nama saya Dian Dwi Astuti kelas )+ IPS ¥
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b) Apa motivasi anda mengikuti kegiatan El-arobi?

Motivasi saya mengikuti kegiatan El-Arobi karena saya
ingin lebih lancar dalam berbicara bahasa arab, serta menguasai
keterampilan bahasa yang lain, dan agar materi-materi bahasa arab

yang diajarkan di pondok menjadi tidak mudah hilang

c) Bagaimana proses pembelajaran bahasa arab yang dilaksanakan

dalam kegiatan el-arobi?

Proses pembelajaran  dilaksanakan dengan  banyak
permainan, bernyanyi lagu-lagu arab dan praktik langsung dari

setiap materi yang diajarkan

d) Bagaimana pemerolehan keterampilan berbicara yang anda dapatkan

dari kegiatan E1-Arobi?

Saya mendapatkan keterampilan berbicara karena terbiasa
dalam melafalkan kalimat atau ungkapan-ungkapan dalam bahasa
arab, yaitu pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung dan juga

sering berlatih dengan teman diluar jam pelajaran
e) Bagaimana perasaan anda saat mengikuti kegiatan El-Arobi?

Saya sangat senang mengikuti kegiatan El-Arobi, karena
suasananya santai, menyenangkan serta tidak membosankan seperti
pembelajaran di kelas formal, sehingga saya juga lebih mudah

memahami materi-materi yang diberikan
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Foto kegiatan siswa belajar bahasa Arab dengan siswa lainnya
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Latihan Berbicara Bahasa Arab




